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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha yang bertambah pesat seiring dengan perkembangan teknologi akan membawa pengaruh yang besar terhadap perkembangan ekonomi Indonesia. Perubahan yang terjadi saat ini selalu terjadi secara cepat dan sulit untuk diperkirakan, perusahaan harus mampu untuk selalu mengikuti segala perubahan yang terjadi, agar mampu untuk mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Apabila perusahaan tidak mampu untuk mengikuti perubahan yang terjadi, dapat dipastikan perusahaan akan terpaksa gulung tikar akibat dari ketidakmampuan perusahaan lain yang bergerak dalam bidang usaha yang sama. Pada umumnya perusahaan-perusahaan lebih dituntut untuk dapat bertahan dan senantiasa melakukan berbagai upaya untuk terus mengembangkan usahanya.


Apabila didasarkan atas kegiatan utama yang dijalankan, secara garis besar jenis perusahaan dapat digolongkan menjadi: perusahaan jasa, perusahaan dagang dan perusahaan manufaktur. Suatu perusahaan harus memiliki jumlah persediaan yang cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan dan kebutuhan operasinya. Namun pada saat yang sama, kelebihan jumlah persediaan dapat mengurangi hutang akibat mengendapnya dana dalam persediaan. Kelebihan persediaan juga dapat meningkatkan beban asuransi, pajak kekayaan, biaya penyimpanan dan beban lainnya yang berkaitan. Selanjutnya beban-beban tersebut akan mengurangi dana yang dapat digunakan untuk hal-hal lainnya seperti memperbaiki operasi. Pada akhirnya, kelebihan persediaan juga akan meningkatkan resiko kerugian karena menurunnya harga atau keusangan persediaan tersebut.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan perlu menentukan metode penilaian persediaan yang paling tepat bagi perusahaan karena nilai persediaan akan mempengaruhi harga pokok penjualan, sedangkan harga pokok penjualan merupakan unsur oleh pengurang terhadap laba perusahaan. Untuk menilai persediaan, terdapat beberapa macam metode penilaian persediaan yang sering digunakan oleh perusahaan, yaitu: Metode FIFO (First-In First-Out), Metode LIFO (Last-In first-Out),  Metode Harga Pokok Rata-rata (Average Cost).

Pada perusahaan dagang memperlihatkan pola yang berbeda dengan perusahaan manufaktur khususnya, peningkatan persediaan barang dagangan yang mencerminkan peningkatan penjualan. Pola ini konsisten dengan permintaan yang lebih kecil, yang akan diikuti dengan penurunan harga persediaan untuk menggunakan persediaan yang berlebihan dan menghasilkan margin laba yang lebih rendah.

Pada umumnya perusahaan didirikan untuk memperoleh suatu laba yang optimum, karena laba merupakan penunjang kelangsungan hidup perusahaan. Selain itu, laba merupakan salah satu ukuran kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional usahanya. Laba yang diperoleh suatu perusahaan merupakan suatu jumlah positif dari selisih pendapatan dan beban, yang ditetapkan perusahaan secara periodik, umumnya satu tahun dalam bentuk laporan laba rugi walaupun dalam laporan laba rugi pada dasarnya mencantumkan pendapatan perusahaan dari  sumber-sumber lainnya, misalnya bunga dan royalty.　

Agar perusahaan dapat memperoleh laba yang diinginkannya, maka harus memperhatikan penetapan harga jual produk. Harga jual produk harus dilakukan dengan secermat mungkin dan ditetapkan pada harga yang kompetitif, karena tingginya tingkat persaingan perusahaan. Harga jual suatu produk ditentukan oleh harga pokok barang yang tersedia untuk dijual ditambah dengan target laba yang ditetapkan perusahaan. Harga pokok barang terdiri dari biaya-biaya yang terkait dengan pengadaan barang, mulai dari pembelian sampai dengan barang dijual.


Dalam mencapai laba perusahaan selain memperhatikan penetapan harga jual, perusahaan juga perlu memperhatikan metode penilaian persediaan karena secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Untuk itu persediaan atas barang dagangan harus diadakan penilaian untuk mengetahui nilai barang dagangan yang terjual. Dengan demikian, laba perusahaan dipengaruhi oleh penerapan metode penilaian persediaan.  


Demikian pula pada PT.United Dico Citas, yaitu sebuah perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang distributor obat-obatan. Perusahaan yang kegiatannya membeli barang jadi dan menjualnya kembali tanpa melakukan pengolahan lagi atau tanpa mengadakan perubahan bentuk barang tersebut dan mempunyai tujuan yang sama dengan perusahaan lainnya yaitu untuk memperoleh laba yang optimal. Laba perusahaan secara tidak langsung dipengaruhi oleh penentuan metode penilaian persediaan maka perusahaan menggunakan salah satu dari metode tersebut yaitu Metode Harga Pokok Rata-rata (Average Cost), karena dengan metode ini laba yang diperoleh menunjukkan laba yang sebenarnya, yang sesuai dengan harga pasar, serta metode ini dianggap sebagai metode yang paling tepat untuk digunakan oleh PT. United Dico Citas terutama dengan pertimbangan bahwa persediaan barangnya adalah barang-barang yang tidak tahan lama atau  memiliki kadaluarsa.

  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai metode penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan dan menilai metode penilaian persediaan yang lain yang dapat digunakan oleh perusahaan, serta menganalisa perbandingan penerapan metode-metode penilaian persediaan terhadap laba perusahaan. Oleh karena itu, maka penelitian ini dilakukan dan dituangkan dalam skripsi yang berjudul: “Analisis Perbandingan Penerapan Metode Penilaian Persediaan Terhadap Laba Kotor Perusahaan ” pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung.
1.2
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode penilaian persediaan yang digunakan perusahaan.
2. Bagaimana tingkat laba kotor yang diperoleh perusahaan.

3. Bagaimana analisis perbandingan penerapan metode penilaian persediaan terhadap laba kotor perusahaan.
1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empirik mengenai metode penilaian persediaan yang diterapkan perusahaan dan laba kotor perusahaan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini yang didasarkan pada masalah yang telah diidentifikasikan, adalah:
1. Untuk mengetahui dan menilai metode penilaian persediaan yang telah diterapkan perusahaan.
2. Untuk mengetahui tingkat laba kotor yang diperoleh perusahaan.
3. Untuk menganalisis perbandingan penerapan metode penilaian persediaan terhadap laba kotor perusahaan. 
1.4 
Kegunaan Penelitian 

Dari data dan informasi yang diperoleh, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna baik secara teoritis maupun praktis untuk:

1. Bagi penulis

 Memberikan pengalaman bermanfaat sehingga penulis dapat mengetahui secara langsung bagaimana praktek yang sebenarnya dilakukan perusahaan sehingga dapat dilakukan perbandingan dengan ilmu yang diperoleh selama kuliah dan teori-teori literatur.
2. Bagi perusahaan


Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan kemajuan perusahaan dan lebih lanjut dapat menambah wawasan pengetahuan bagi pihak yang berkepentingan.
3.
Bagi pihak lain

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pihak lain sebagai bahan pembanding dengan pengkajian lebih lanjut.

1.5
Kerangka Pemikiran

Seperti yang kita ketahui pada umumnya perusahaan memiliki persediaan. Persediaan merupakan aktiva yang sangat penting bagi suatu perusahaan, sehingga dalam pelaporannya harus dapat dipertanggungjawabkan. Secara umum istilah persediaan barang digunakan untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. Dalam perusahaan dagang, barang-barang yang dibeli dengan tujuan akan dijual kembali yang dinyatakan dengan persediaan barang.  Menurut Warren Reeve Fees dalam bukunya “Accounting” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, bahwa:

“Persediaan digunakan untuk mengidentifikasikan barang dagangan yang disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan bahan yang digunakan dalam proses produksi atau yang disimpan untuk tujuan itu.”
                                                                                                       (2005:452)
Berdasarkan  pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan aktiva yang bersifat aktif, selalu dibeli, disimpan dan dijual.

 Pengadaan persediaan harus direncanakan perusahaan dengan perhitungan yang benar, karena persediaan yang terlalu besar akan mengakibatkan adanya pemborosan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengetahui nilai persediaan akhir.

Terdapat dua metode pencatatan persediaan, yaitu metode persediaan periodik dan perpetual. Menurut Ardiyos  dalam bukunya “Kamus Besar Akuntansi (KBA)” mengatakan bahwa :
“Metode persediaan periodik adalah suatu sistem akuntansi persediaan di mana nilai persediaan ditetapkan secara berkala dengan cara menghitung kuantitas persediaan melalui physical inventory (persediaan secara fisik) kemudian memperhitungkan biaya per unit untuk memperoleh nilai total persediaan lawannya adalah perpetual inventory method (metode persediaan perpetual). Metode persediaan perpetual adalah suatu metode persediaan di mana semua pemasukan (pembelian) dan semua pengeluaran (penjualan atau pemakaian) barang dibukukan ke dalam perkiraan pembeliannya. Dengan demikian, dalam perkiraan inventory senantiasa menunjukkan kuantitas atau jumlah maupun nilai persediaan yang masih ada, serta setiap mutasi perubahannya tanpa harus menghitung dan menilai secara fisik lagi.”

( [s.a] : 699-701)  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa metode persediaan periodik merupakan metode yang menghitung kuantitas persediaan secara berkala. Sedangkan, metode persediaan perpetual merupakan metode yang menghitung semua pembeliaan dan penjualan yang terjadi di perusahaan.

Pada umumnya masalah yang selalu timbul pada hampir seluruh perusahaan dalam masalah persediaan yaitu tentang penetapan besarnya persediaan dan metode yang tepat dalam melakukan penilaian terhadap persediaan tersebut. Penilaian terhadap persediaan harus dilakukan secara tepat dan cermat, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Menurut aturan yang ditetapkan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK 2004 memberikan pernyataan sebagai berikut:


“Biaya persediaan, kecuali yang disebut dalam paragraf 40 harus 
dihitung dengan menggunakan rumus Masuk Pertama Keluar 
Pertama (FIFO), 
Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO) dan 
Biaya Rata-rata (Average 
Cost).”

(2004:14.9) 

Tiga metode yang telah disebutkan di atas, masing-masing memiliki karakteristik tertentu yang membuat yang satu bisa lebih disukai dalam kondisi tertentu. Hampir tidak ada pedoman yang dikembangkan oleh profesi akuntansi untuk membantu perusahaan memilih salah satu dari metode alokasi biaya ini. 


Dengan menggunakan metode FIFO, persediaan dilaporkan pada neraca kira-kira sebesar harga pokok pada saat itu. Dengan metode LIFO, persediaan yang tidak banyak berubah kuantitasnya dilaporkan dengan jumlah yang kira-kira tetap seperti dulu yang dikaitkan dengan pembelian yang paling dini. Penggunaan metode weigthted average, pada umumnya menghasilkan nilai persediaan yang sangat paralel dengan FIFO, karena pembelian selama satu periode biasanya beberapa kali lebih banyak dari persediaan awal dan dengan demikian biaya rata-rata amat dipengaruhi oleh biaya periode berjalan. 

Kesalahan yang terjadi dalam melakukan penetapan penilaian persediaan akan berpengaruh terhadap kewajaran laporan keuangan yang dilaporkan baik pada neraca maupun laporan laba rugi. Pengaruh kesalahan penilaian persediaan pada suatu akhir periode adalah pada laporan laba rugi akan mengakibatkan pelaporan laba kotor dan laba bersih memiliki jumlah kesalahan yang sama, sedangkan pada neraca yaitu terhadap aktiva dan modal.

Tujuan penilaian persediaan  adalah menyajikan posisi laba kotor perusahaan secara wajar, yang digunakan baik bagi pihak intern perusahaan maupun ekstern perusahaan, sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan. Menentukan dan menjelaskan laba suatu usaha pada satu periode merupakan tujuan utama laporan laba rugi (income statement). Menurut  Warren Reeve Fees dalam bukunya “Accounting” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, bahwa:

“Laba kotor adalah selisih antara penjualan bersih dan harga pokok 
penjualan.”

(2005:625)
Dari penjelasan di atas  maka laba kotor adalah harga pokok penjualan dikurangi barang dagang yang dijual.

Faktor utama yang menentukan besar kecilnya laba adalah pendapatan, untuk perusahaan manufaktur pendapatannya berasal dari penjualan produk jadi. Sedangkan pada perusahaan dagang pendapatannya berasal dari penjualan barang dagangan yang tanpa melakukan pengolahan lagi. Menurut Warren Reeve Fees dalam bukunya “Accounting” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, bahwa:


“Penjualan adalah jumlah total yang dibebankan kepada pelanggan 
atas barang yang terjual, termasuk penjualan tunai dan penjualan 
kredit.”

(2005:631)
Jadi penjualan merupakan kegiatan utama perusahaan dalam memperoleh pendapatan.


  Dalam menetapkan harga jual didasarkan atas harga pokok penjualan sedangkan harga pokok penjualan itu sendiri terdiri dari persediaan barang dagang awal periode ditambah pembelian bersih selama periode yang bersangkutan dikurangi persediaan barang dagang akhir periode. Menurut Warren Reeve Fees dalam bukunya “Accounting” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, bahwa:


“Harga pokok penjualan adalah biaya untuk memproduksi barang 
yang terjual.”
(2005:621)

Jadi harga pokok penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang yang terjual ke konsumen.

Terlepas dari metode yang digunakan perusahaan dalam menilai persediaan, pada dasarnya metode-metode tersebut akan berpengaruh terhadap laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Menurut Soemarsono SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan, bahwa: 

“…...kesalahan dalam menentukan metode penilaian persediaan barang dagangan akan mempengaruhi tidak saja laporan laba rugi dan neraca tahun berjalan tetapi juga neraca dan laporan laba rugi tahun yang akan datang.”   
                                                                                                                   (2004:384)

Dari uraian di atas kita dapat melihat bahwa besar kecilnya laba suatu perusahaan akan dipengaruhi oleh metode penilaian persediaan yang digunakan oleh perusahaan. 

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas maka hipotesis yang diajukan adalah: “terdapat perbedaan terhadap nilai laba kotor perusahaan jika digunakan metode penilaian persediaan yang berbeda dengan metode penilaian persediaan yang diterapkan perusahaan."

[image: image1] 

[image: image2]
Gambar 1.1
Skema Kerangka Pemikiran
1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis melakukan penelitian dan pengumpulan data di PT.United Dico Citas, Jl. Cihampelas No.21 Bandung, yang akan dimulai pada bulan April 2006 sampai bulan Juli 2006.
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Hipotesis:


“Terdapat perbedaan terhadap nilai laba kotor perusahaan jika digunakan metode penilaian persediaan yang berbeda dengan metode penilaian persediaan yang diterapkan perusahaan."











1


